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ABSTRAK

Pap smear merupakan salah satu jenis pemeriksaan skrining dalam deteksi dini kanker serviks yang
efektif, sederhana dan murah. Adapun salah satu masalah dalam pemeriksaan pap smear sebagai alat
diagnosa dini kanker serviks adalah para wanita Indonesia yang sering enggan diperiksa karena
ketidaktahuan, rasa malu, rasa takut dan tidak merasakan perlu melakukan pap smear karena tidak
mengerti pentingnya pap smear. Ketidaktahuanatau rendahnya pengetahuan tentang pencegahan kanker
serviks melalui pap smear, dapat menyebabkan tidak terdeteksinya secara dini kanker serviks. Dan
apabila seorang wanita memiliki pengetahuan yang luas maka akan menimbulkan kepercayaan terhadap
pemeriksaan pap smear. Sikap merupakan reaksi atau respon positif maka mereka mau melakukan
pemeriksaan pap smear tetapi apabila seseorang bersikap negatif maka biasanya mereka tidak mau tau
tentang pentingnya pemeriksaan pap smear. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor penyebab pasangan usia subur tidak melakukan pemeriksaan pap smear di wilayah kerja
puskesmas rambiha sangkula. Populasi dalam penelitian ini adalah semua wanita usia subur yang
berkunjung di Wilayah Kerja Puskesmas Rambiha Sangkula. Sampel adalah objek yang diteliti atau
yang di anggap mewakili seluruh populasi. Penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling
dimana responden yang kebetulan ada pada saat penelitian maka responden tersebut menjadi sampel
penelitian ini. Data diolah secara komputerisasi, disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi,
dianalisa secara univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pemeriksaan pap smear pada wanita usia subur
di Wilayah Kerja Puskesmas Rambiha Sangkula . Terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap, dan
dukungan keluarga dengan pemeriksaan pap smear.

Kata Kunci : PAP SMEAR, pasangan usia subur

ABSTRACT

Pap smear is one type of screening examination in early detection of cervical cancer that is effective,
simple and inexpensive. And if a woman has extensive knowledge, it will cause confidence in the pap
smear examination. Attitude is a positive reaction or response so they want to do a pap smear
examination but if someone is negative then usually they do not want to know about the importance of
a pap smear examination. This study aims to identify the factors causing couples of childbearing age
not to conduct pap smear examinations in the working area of the Rambiha Sangkula Health Center.
The population in this study was all women of childbearing age who visited the Working Area of the
Rambiha Sangkula Health Center. A sample is an object that is studied or that is considered
representative of the entire population. This study used accidental sampling techniques where
respondents who happened to be present at the time of the study then these respondents became the
sample of this study. The data is processed computerized, presented in the form of frequency distribution
tables, analyzed univariately and bivariately using the Chi-Square test The results of this study showed
that the factors that influence the pap smear examination in women of childbearing age in the Working
Area of the Rambiha Sangkula Health Center. There is a relationship between knowledge, attitudes,
and family support with pap smear examination.
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PENDAHULUAN

Pasangan Usia Subur adalah pasangan suami istri yang saat ini hidup bersama, baik
bertempat tinggal resmi ataupun tidak, dengan usia istri antara 15 - 49 tahun ataupasangan
suami istri yang istri berumur kurang dari 15 tahun dan sudah haid atau istri berumur lebih dari
50 tahun, namun masih haid (datang bulan) dan dimana pasangan (laki-laki dan perempuan)
sudah cukup matang dalam segala hal terlebih organ reproduksinya sudah berfungsi dengan
baik (Yoskar Kadarisman, 2014). Kanker Serviks merupakan kanker yang paling sering terjadi
pada wanita di dunia. Kematian akibat kanker serviks diprediksi akan mengalami peningkatan
hampir 25% selama 10 tahun kedepan dan lebih dari 270.000 kematian wanita di akibatkan
oleh kanker serviks khususnya pada Negara berkembang (Word Health Organization, 2014)

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, prevalensi kanker di
Indonesia adalah 4,1 per 1000 penduduk, atau sekitar 330.000 orang. Kanker tertinggi di
Indonesia pada perempuan adalah kanker payudara dan kanker leher rahim (serviks).
Berdasarkan estimasi Globocan, International Agency for Researchan Cancer (IARC) tahun
2012, insiden kanker payudara sebesar 40 per 100.000 perempuan dan kanker leher rahim 17
per 100.000 perempuan (Profil Kesehatan Indonesia, 2014)

Pap smear merupakan salah satu jenis pemeriksaan skrining dalam deteksi dini kanker
serviks yang efektif, sederhana dan murah. Pap smear dilakukan melalui metode pemeriksaan
sel-sel yang diambil dari leher Rahim dan kemudian diperiksa dibawah mikroskop. Pap smear
merupakan tes yang aman dan murah dan telah dipakai bertahun-tahun lamanya untuk
mendeteksi kelainan-kelainan yang terjadi pada sel-sel leher Rahim (Evennett, 2003). Pap
smear biasanya dilakukan pada wanita usia subur yang telah melakukan hubungan seksual
(Surudani & Welembuntu, 2017).

Adapun salah satu masalah dalam pemeriksaan pap smear sebagai alat diagnosa dini
kanker serviks adalah para wanita Indonesia yang sering enggan diperiksa karena
ketidaktahuan, rasa malu, rasa takut dan tidak merasakan perlu melakukan pap smear karena
tidak mengerti pentingnya pap smear. Ketidaktahuanatau rendahnya pengetahuan tentang
pencegahan kanker serviks melalui pap smear, dapat menyebabkan tidak terdeteksinya secara
dini kanker serviks. Dan apabila seorang wanita memiliki pengetahuan yang luas maka akan
menimbulkan kepercayaan terhadap pemeriksaan pap smear. Sikap merupakan reaksi atau
respon positif maka mereka mau melakukan pemeriksaan pap smear tetapi apabila seseorang
bersikap negatif maka biasanya mereka tidak mau tau tentang pentingnya pemeriksaan pap
smear (Aziz, 2013)

Tindakan pap smear terlaksana dengan baik jika ada dukungan. Dukungan sosial keluarga
mengacu pada dukungan sosial yang dipandang oleh keluarga sebagai sesuatu yang dapat
diakses untuk keluarga (dukungan sosial bisa atau tidak digunakan, tetapi anggota keluarga
memandang bahwa orang yang bersifat mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan
bantuan jika diperlukan). Dukungan sosial keluarga dapat berupa dukungan sosial keluarga
internal, seperti dukungan dari suami atau istri atau dukungan dari saudara kandung atau
dukungan sosial keluarga eksternal (Friedman, 2013). Suami sebagai kepala rumah tangga
dapat berperan serta dalam kesehatan reproduksi. Bentuk peran serta tersebut dapat berupa
pemberian dukungan terhadap Kesehatan reproduksi (Kamaliah, 2012)

Cakupan skrining pemeriksaan pap smear untuk wanita usia subur di Indonesia baru 5%,
padahal dibutuhkan cakupan 85% untuk dapat menurunkan angka kematian (Yayasan Kanker
Indonesia). Wanita usia subur adalah wanita yang berusia 15-49 tahun dan wanita pada usia ini
masih berpotensi untuk mempunyai keturunan (Manuaba, 2012)

Survey awal yang peneliti peroleh dengan mewawancarai responden secara langsung pada
tanggal 1 Mei 2023 dengan 15 wanita usia subur yang berkunjung di Puskesmas Rambiha
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Sangkula. Kemudian didapatkan bahwa ke 15 wanita usia subur tidak pernah melakukan
pemeriksaan pap smear namun tetapi mereka mengetahui bahwa pemeriksaan pap smear itu
sangat penting dilakukan bagi wanita yang sudah menikah. Berdasarkan uraian diatas maka
penulis melakukan penelitian Identifikasi Alasan Pasangan . Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab pasangan usia subur tidak melakukan pemeriksaan
pap smear di wilayah kerja puskesmas rambiha sangkula

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan metode penelitian cross sectional yaitu
variabel dependen dan variabel independen diambil secara bersamaan dengan cara melihat
faktor-faktor yang menjadi alasan wanita usia subur terhadap pemeriksaan pap smear di
Wilayah Puskesmas Rambiha Sangkula Tahun 2023 . Variabel yang diteliti adalah karakterisik
responden,riwayat melalukan pemeriksaan pap smear, pengetahuan, sikap, dan dukungan
kerluarga.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua wanita usia subur yang berkunjung di Wilayah
Kerja Puskesmas Rambiha Sangkula. Sampel adalah objek yang diteliti atau yang di anggap
mewakili seluruh populasi. Penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling dimana
responden yang kebetulan ada pada saat penelitian maka responden tersebut menjadi sampel
penelitian ini. Data diolah secara komputerisasi, disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi, dianalisa secara univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi-Square.

HASIL
Analisis Univariat
Berdasarkan hasil penelitian diketahui distribusi responden berdasarkan usia dan tingkat

pendidikan ibu hamil dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Gambaran Usia Ibu Hamil di Puskesmas Rambiha Sangkula Tahun 2023

No Usia (tahun) Jumlah (f) Persen (%)
1 2130 tahun 61 59.8
2 31 - 40 tahun 29 28.4
3 > 41 tahun 12 11.7
Jumlah 102 100

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa kelompok usia terbesar berada pada rentang usia
21 — 30 tahun yaitu sebanyak 61 orang (59.8%) dan yang terendah pada usia > 40 tahun yaitu
12 orang (11.7%).

Tabel 2. Gambaran Tingkat Pendidikan Ibu Hamil di Puskesmas Rambiha Sangkula Tahun

2023
No Tingkat Pendidikan Jumlah (f) Persen (%)
1 SD 6 5.8
2 SLTP/SMP 19 18.6
3 SLTA/SMA 48 47.05
4 Diploma 11l 13 12.7
5 Sarjana (S1) 15 14.7
6 Magister (S2) 1 - 0.99
Jumlah 1102 100
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Pada tabel 2 berdasarkan pengelompokan tingkat pendidikan. Pendidikan tertinggi pada
tamatan SLTA yaitu sebanyak 48 orang (47.05%), dan yang terendah pendidikan SD vyaitu 6
orang atau 5.8%.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemeriksaan pap smear di Wilayah Kerja
Puskesmas Rambiha Sangkula dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pemeriksaan Pap Smear di
Puskesmas Rambiha Sangkula Tahun 2023
No Pemeriksaan PAP SMEAR Jumlah (f) Persen (%)
1 Tidak Melakukan Pap smear 90 88.23
2 Melakukan Pap smear 12 11.76
Jumlah 102 100

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa dari 102 responden terdapat 90 responden
(88.23 %) yang tidak melakukan tindakan pemeriksaan pap smear.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan di Puskesmas
Rambiha Sangkula Tahun 2023
No Tingkat Pengetahuan Jumlah (f) Persen (%)
1 Rendah 62 60.78
2 Sedang 14 13.72
3 Tinggi 26 25.49
Jumlah 102 100

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa dari 102 responden terdapat 62 responden (60.78%)
memiliki pengetahuan yang rendah tentang pemeriksaan pap smeatr.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap di Puskesmas Rambiha
Sangkula Tahun 2023
No Sikap Jumlah (f) Persen (%)
1 Negatif 74 72.54
2 Positif 28 27.45
Jumlah 102 100

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa dilihat bahwa dari 102 responden terdapat 74
responden (72.54%) memiliki sikap negatif tentang pemeriksaan pap smear.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga di Puskesmas
Rambiha Sangkula Tahun 2023
No Dukungan Keluarga Jumlah (f) Persen (%)
1 Tidak Mendukung 54 52.94
2 Mendukung 48 47.05
Jumlah 102 100

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa dari 102 responden terdapat 102 responden (52.94 %)
yang memiliki keluarga yang tidak mendukung terhadap pemeriksaan pap smear

Analisis Bivariat
Hubungan pengetahuan dengan pemeriksaan pap smear di Puskesmas Rambiha Sangkula
Tahun 2023 dapat dilihat tabel 7.
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Tabel 7. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden Terhadap Pemeriksaan
Pap Smear di Puskesmas Rambiha Sangkula Tahun 2023
No Tingkat Pemeriksaan Pap smear P_Value
Pengetahuan  Tidak Melakukan Melakukan Jumlah
n % n % n %

1 Rendah 62 100 62 100 0.048

2 Sedang 12 85.71 2 14.28 14 100

3 Tinggi 16 61.53 10 38.46 26 100

Jumlah 102 100

Berdasarkan tabel 7 didapatkan bahwa proporsi responden yang tidak melakukan
pemeriksaan pap smear lebih banyak pada responden dengan tingkat pengetahuan rendah
100% dibandingkan dengan responden yang melakukan pap smear lebih banyak pada
responden dengan tingkat pengetahuan tinggi yaitu 38.46 %. Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan pemeriksaan pap smear
di Puskesmas Rambiha Sangkula Tahun 2023 dengan p = 0.048 (p < 0.05).

Hubungan sikap dengan pemeriksaan pap smear di Puskesmas Rambiha Sangkula Tahun
2023 dapat dilihat tabel 8.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Sikap Dengan Pemeriksaan Pap Smear di Puskesmas Rambiha
Sangkula Tahun 2023
No Sikap Pemeriksaan Pap smear P_Value
Tidak Melakukan Melakukan Jumlah

n % n % n %

1 Negatif 72 97.29 2 2.70 74 100 0.028

2 Positif 18 64.28 10 35.71 28 100

Jumlah 102 100

Berdasarkan tabel 8 didapatkan bahwa proporsi responden yang tidak melakukan
pemeriksaan pap smear lebih banyak pada responden dengan sikap negatif 97.29%
dibandingkan dengan responden yang melakukan pap smear lebih banyak pada responden
dengan sikap positif yaitu 35.71 %. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat di
Puskesmas Rambiha Sangkula Tahun 2023 dengan p = 0.028 (p < 0.05).

Hubungan dukungan keluarga dengan pemeriksaan pap smear di Puskesmas Rambiha
Sangkula Tahun 2023 dapat dilihat tabel 9.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga Dengan
Pemeriksaan Pap Smear di Puskesmas Rambiha Sangkula Tahun 2023
No Dukungan Pemeriksaan Pap smear P_Value
Keluarga Tidak Melakukan Melakukan Jumlah

n % n % n %

1 Tidak 50 92.59 4 7.40 54 100 0.039

Mendukung
2 Mendukung 40 83.33 8 16.6 48 100
Jumlah 102 100

Berdasarkan tabel 9 didapatkan bahwa proporsi responden yang tidak melakukan
pemeriksaan pap smear lebih banyak pada responden yang memiliki keluarga yang tidak
mendukung 92.59% dibandingkan dengan responden yang melakukan pap smear lebih banyak
pada responden yang memiliki keluarga yang mendukung yaitu 16.6%. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan

. ___________________________________________________________________________|
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pemeriksaan pap smear Puskesmas Rambiha Sangkula Tahun 2023dengan p = 0.039 (p <
0.05).

PEMBAHASAN

Pemeriksaan Pap smear

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa dari 102 responden terdapat 90 responden
(88,23%) pasangan usia subur diwilayah kerja puskesmas rambiha sangkula tidak
melakukantindakan pemeriksaanpap semar. Pap smear merupakan deteksi dini yang sudah
populer dan paling sering digunakan oleh banyak wanita. Pap smear merupakan metode
skrinning ginekologi yang dilakukan untun menemukan premalignant (prekeganasan) dan
malignancy (keganasan) di ektoservix (leher rahim bagian luar), infeksi dalam endoservix
(leher rahim bagian dalam) dan endometrium. Secara umum terdapat dua jenis pencegahan
Metode dini kanker serviks diantaranya adalah dengan melakukan pencegahan primer yaitu
vaksinasi HPV dan pencegahan sekunder dengan melakukan pemeriksaan lva Test/Papsmear
secara rutin (Ahmad,2020).

Menurut laporan dari The Global Cancer Observatory (GLOBOCAN) (2021) kasus
terbaru kanker serviks di Indonesia sebanyak 17,2% atau sebesar 36.633 jiwa menempati posisi
kedua setelah kanker payudara dan menempati posisi ketiga penyebab kematian akibat seluruh
kanker. Secara nasional hanya sebanyak 8,3% perempuan usia 30-50 tahun yang melakukan
pemeriksaan dini kanker serviks melalui metode IVA test dan kanker payudara dengan Sadanis.

Penelitian yang dilakukan Darnindro dkk (2014) dari 107 responden hanya 33,7% yang
pernah melakukan pap smear. Hal ini disebabkan karena masih rendahnya kesadaran wanita
dalam melakukan pap smear. Pap smear merupakan suatu metode pemeriksaan sel-sel yang
diambil dari leher rahim dan kemudian diperiksa di bawah mikroskop. Pap smear merupakan
tes yang aman dan murah dan telah dipakai bertahuntahun lamanya untuk mendeteksi
kelainankelainan yang terjadi pada sel-sel leher rahim (Sitopu, 2014)

Semua wanita sebaiknya memulai skrining 3 tahun setelah pertama kali aktif secara
seksual. Pap smear dilakukan setiap tahun. Wanita yang berusia 30 tahun atau lebih dengan
hasil tes pap smear normal sebanyak tiga kali, melakukan tes kembali setiap 2-3 tahun, kecuali
wanita dengan risiko tinggi harus melakukan tes setiap tahun. Selain itu wanita yang telah
mendapat histerektomi total tidak dianjurkan melakukan tes pap smear lagi. 6 Namun pada
wanita yang telah menjalani histerektomi tanpa pengangkatan serviks tetap perlu melakukan
tes Pap smear atau skrining lainnya (Oktavyany et al., 2011)

Berdasarkan analisa peneliti, masih rendahnya kesadaran wanita usia subur (WUS) dalam
melakukan pemeriksaan pap smear, disebabkan oleh alasan yang berbeda, antara lain tidak
merasakan adanya gejala dari penyakit kanker leher rahim seperti keputihan dan perdarahan
diluar siklus haid, takut menjadi tahu tentang penyakitnya, malu melakukan pemeriksaan dan
tidak tahu tentang pentingnya pemeriksaan pap smear, karena wanita usia subur tidak pernah
mendapatkan informasi tentang pentingnya pemeriksaan pap smear bagi wanita yang sudah
menikah.

Tingkat Pengetahuan

Rendahnya tingkat pengetahuan responden bisa disebabkan karena pendidikan responden
masih ada yang memiliki pendidikan SD sebanyak 5.8%, Selain pendidikan usia juga sangat
berpengaruh terrhadap pengetahuan rata—rata usia responden yang memiliki pengetahuan
rendah antara usia 21- 30 tahun (59.8%). Selain tingkat pendidikan yang bisa menyebabkan
rendahnya pengetahuan responden adalah usia. Usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan
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pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap
dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik.

Pada usia tua, individu akan lebih berperan aktif dalam masyarakat dan kehidupan sosial
serta lebih banyak melakukan persiapan demi suksesnya upaya menyesuaikan diri menuju usia
tua, selain itu orang usia tua akan lebih banyak menggunakan banyak waktu untuk membaca.
Berdasarkan hasil penelitian ini, Rendahnya tingkat pengetahuan wanita usia subur mengenai
pentingnya pemeriksaan pap smear banyak disebabkan oleh kurangnya informasi, tingkat
kewaspadaan wanita usia subur yang kurang serta pengetahuan yang rendah terhadap
pemeriksaan pap smear, hal itu ditandai dengan jawaban kuesioner responden tentang
pemeriksaan pap smear. Secara keseluruhan masih banyak responden tidak mengetahui tentang
pengertian, manfaat dan syarat deteksi pap smear

Pada penelitian (Sumarmi et al., 2021) ditemukan bahwa sebanyak 81% responden tidak
pernah melakukan pemeriksaan papsmear, 28% diantaranya tidak pernah mendengar apa itu
kanker serviks dan 33% tidak tahu mengenai pemeriksaan papsmear. Hasil penelitian Jaspers
et al., 2011 sebesar 41,6% perempuan dari 5 provinsi di Indonesia: Kalimantan Selatan,
Sulawesi Selatan, Bali, Sumatra Utara dan Jawa Timur memiliki pengetahuan yang kurang
baik terkait kanker serviks, sebesar 40% responden menyatakan khawatir akan efek samping
vaksin dan 35% percaya bahwa vaksinasi hanya diberikan untuk penyakit yang sangat parah.7
Hal tersebut sejalan dengan penelitian lain oleh Abulizi di Uyghur, China. Sebanyak 29,3%
responden yang mengetahui tentang kanker serviks dan hanya 0,14% responden (10 dari 7100)
mengetahui tentang HPV. Akibat kurangnya pengetahuan maka hanya sebesar 7,4% responden
yang pernah melakukan pemeriksaan papsmear (Abulizi et al., 2018)

Beberapa teori menyatakan semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin tinggi pula
pengetahuan dan sikapnya. Salah satu tujuan pendidikan adalah mengembangkan dan
meningkatkan pengetahuan. Jadi semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin
banyak pengetahuan yang diperoleh sehingga dapat mempengaruhi kesadaran serta keinginan
untuk mencoba hal-hal yang baru (Notoadmojo S, 2010). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan Darnindo dkk (2014) tentang “Pengetahuan Sikap Perilaku Perempuan yang Sudah
Menikah Mengenai Pap smear dan FaktorFaktor yang Berhubungan di Rumah Susun Klender
Jakarta 2006 didapatkan p = 0.012 (p < 0.05) sehingga terdapat hubungan bermakna antara
sikap dengan pemeriksaan pap smear.

Dukungan Keluarga

Selain pengaruh dari kurangnya pengetahuan tentang kanker serviks dan vaksin HPV
pemeriksaan dini kanker serviks juga dapat dipengaruhi oleh dukungan keluarga atau suami
dan tenaga kesehatan (Juwitasari et al., 2021). Dukungan suami memberi pengaruh lansung
dan tidak langsung terhadap perempuan untuk melakukan pemeriksaan IVA test (Widayanti et
al., 2020)

Dikutip dari Rini (2020) penelitian yang dilakukan Hasbiah, M (2014) tentang “Faktor -
Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Pemeriksaan Pap smear oleh Pegawai Negeri Sipil
Wanita di Poltekes Palembang Tahun 2016 dari 84 responden terdapat 53,9% yang memiliki
keluarga yang tidak mendukung (Rini & Mugi, 2020). Dukungan keluarga adalah sikap,
tindakan dan penerimaan keluarga terhadap penderita yang sakit. Anggota keluarga
memandang bahwa orang yang bersifat mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan
bantuan jika diperlukan. Kemudian dukungan keluarga adalah bagian integral dari dukungan
sosial (Sylvia K et al., 2002). Dampak positif dari dukungan keluarga adalah meningkatkan
penyesuaian diri seseorang terhadap kejadiankejadian dalam kehidupan (Sudiharto, 2015).
Berdasarkan hasil penelitian kebanyakan wanita usia subur tidak melakukan pemeriksaan pap
smear karena tidak mendapatkan dukungan dari keluarga. Hal ini disebabkan Karena faktor
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kurangnya motivasi dan dorongan yang dilakukan keluarga dan juga kurangnya informasi yang
didapatkan keluarga karena biasanya wanita usia subur mempercayai keluarga.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi pemeriksaan pap smear
pada wanita usia subur di Wilayah Kerja Puskesmas Rambiha Sangkula . Terdapat hubungan
antara pengetahuan, sikap, dan dukungan keluarga dengan pemeriksaan pap smear.
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